
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggambarkan ayam KL memiliki sifat 

kualitatif warna bulu berwarna dengan pola warna bulu hitam, coklat, Columbian 

dan sifat kualitatif ini belum memenuhi keseimbangan Hardy-Wenbrig kecuali 

bentuk jengger tunggal yang bersifat homozigot resesif 

5.1 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam populasi yang besar dan setelah 

terjadi perkawinan berulan di generasi berikutnya. 
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